
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan dianggap pokok dalam 

kehidupan manusia. Pendidikan bermaksud membentuk peserta didik untuk menumbuh 

kembangkan potensi-potensi kemanusiaannya.  Penguasaan terhadap ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang terhimpun dalam dunia pendidikan akan membawa kehidupan 

manusia ke arah yang lebih maju, dan sudah tentu orang berilmu akan jelas berbeda 

dengan orang yang tidak berilmu. Sebagaimana firman Allah surah Al-Mujaadillah ayat 

1: 

  
    
   

   
    

  
   

   
  
    
   

 



Ayat di atas sangat jelas bahwa Allah memberikan derajat yang lebih tinggi bagi 

seseorang yang berilmu pengetahuan dibandingkan dengan orang yang tidak berilmu. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa betapa pentingnya ilmu pengetahuan. 

 

Melalui pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa merurut pandangan 

islam dan Alquran ilmu serta pendidikan itu sangatlah penting bagi umat manusia, 

bahkan ilmu dan pendidikan dijadikan ukuran modernisasi suatu bangsa. Nilai kemajuan 

dan peradaban menurut pandangan Islam dan Alquran terletak pada ilmu. Tolak ukur ini 

bersifat umum, mencakup kota, perorangan, masyarakat, dan umat.
1
 

Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan, proses pendidikan 

tidak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri.
2
 Pembangunan diarahkan 

dan bertujuan  untuk  mengembangkan  sumber daya  manusia yang berkualitas. Sumber 

daya manusia yang berkualitas tentunya akan membuat pembangunan menjadi lebih 

maju dan berkembang. 

Menurut Undang-Undang No.  20 Tahun 2003 (pasal satu) tentang Sistem 

Pendidikan Nasional disebutkan :   

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar  

dan  proses  pembelajaran  agar  peserta  didik  secara  aktif mengembangkan  

potensi  dirinya  untuk  memiliki  kekuatan  spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara.
3
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Lebih lanjut pada pasal tiga dinyatakan tujuan pendidikan nasional adalah 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa  kepada  Allah  Swt,  berakhlak  mulia,  sehat,  berilmu,  cakap,  kreatif,  

mandiri  dan  menjadi  warga  negara  yang  demokratis  serta  bertanggung  jawab. 

Dunia pendidikan memiliki tugas yang tidak ringan dalam menghadapi era 

globalisasi sekarang ini, pendidikan adalah masalah yang sangat penting terlebih dalam 

lajunya pembangunan nasional yang dituntut adanya generasi yang lebih maju, selain 

mempersiapkan peserta didik untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK), tetapi juga mampu meningkatkan keimanan dan 

ketakwaan serta kepribadian untuk mengantisipasi dampak negatif dari 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada masa sekarang ini . 

Sejalan dengan kemajuan tersebut maka dewasa ini pendidikan di 

sekolah telah menunjukkan perkembangan yang pesat, perubahan dan pembaharuan 

bukan saja terjadi pada bidang kurikulum, metode pengajaran, strategi pembelajaran, 

media, sumber belajar, dan penilaian pendidikan, tetapi terjadi juga pada bidang 

administrasi, organisasi dan personal, bahkan secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa 

perubahan itu merupakan pembaharuan dalam sistem pendidikan yang mencakup 

seluruh komponen yang ada. Perkembangan dan pembaharuan tersebut untuk mencapai 

pendidikan nasional, dalam arti membentuk manusia Indonesia seutuhnya. Upaya untuk 

membangun kualitas kehidupan manusia melalui pendidikan terus dilakukan dan tidak 

akan berhenti selama manusia ada, proses ini berlangsung secara simultan dan 

berkelanjutan.   



Keberadaan manusia saat ini ditentukan oleh proses pendidikan sebelumnya dan 

keberadaan manusia yang akan datang ditentukan oleh proses pendidikan saat ini.
4
  Oleh 

karena itu kegagalan pendidikan pada suatu generasi tentunya akan membawa 

malapetaka bagi generasi berikutnya, sebaliknya keberhasilan pendidikan akan 

menghasilkan suatu generasi tangguh yang siap menghadapi segala tantangan dimasa 

mendatang. 

Berhasil tidaknya suatu upaya pendidikan di sekolah tentu melibatkan berbagai 

faktor makro sampai mikro yang secara administratif mencakup aspek-aspek terkait 

seperti kebijakan pendidikan, sarana, kurikulum, guru, peserta didik, dan evaluasi, akan 

tetapi, pemberdayaan pendidikan tidak hanya sebatas melengkapi aspek atau komponen 

pendidikan. Pendidikan harus dibangun atas prinsip-prinsip sosial-kultural-spritual yang 

kokoh. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Brameld. 

Brameld sebagaimana yang dikutip oleh Rohmat Mulyana  menyatakan bahwa 

cara perilaku pendidikan mempersepsi konteks sosial budaya yang mereka miliki 

merupakan faktor penting yang ikut berpengaruh terhadap suatu mutu pendidikan. 

Suatu upaya pendidikan yang dapat memenuhi tuntutan zaman adalah pendidikan 

yang dikembangkan atas dasar kebutuhan aktual sesuai dengan tatanan, proses dan 

tujuan manusia ketika pendidikan itu berlangsung.
5
 

 

Majunya dunia pendidikan saat ini diiringi dengan adanya indikasi kuat 

mengenai hilangnya nilai-nilai karakter pada peserta didik, hal tersebut cukup 

menjadikan keprihatinan bersama. Peserta didik sepertinya telah kehilangan kearifan 

lokal yang menjadi karakter budaya bangsa sejak berabad-abad lalu. Seperti tingginya 
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kasus amoral/asusila yang terjadi di Indonesia, mulai dari korupsi, kolusi, penggunaan 

narkoba, seks bebas, sampai dengan tawuran antar sekolah, serta pelanggaran-

pelanggaran lainnya merupakan fenomena sosial yang mengundang keprihatinan bagi 

dunia pendidikan. 

Kegagalan pendidikan yang paling fatal adalah ketika produk didik tidak lagi 

memiliki kepekaan nurani yang berlandaskan moralitas, sense of humanity.
6
 Padahal 

subtansi pendidikan adalah memanusiakan manusia, menempatkan kemanusiaan pada 

derajat tertinggi dengan memaksimalkan karya dan karsa. Ketika tidak adalagi peduli, 

bahkan secara tragis, berusaha menamfikkan ekstensi kemanusiaan orang lain, maka 

produk pendidikan berada pada tingkatan terburuknya. Oleh karena itu pendidikan tidak 

hanya mencerdaskan bidang akedemiknya saja, akan tetapi kecerdasan 

moral/karakternya juga perlu ditanamkan pada peserta didik, karena sebaik-baiknya 

manusia/peserta didik adalah yang baik akhlak/karakternya. 

Allah Swt berfirman dalam Q.S Al Nahl ayat 90: 

   
  

   
   

   
  

  

 

Berdasarkan ayat diatas menjelaskan bahwa Allah Swt menyuruh manusia untuk 

selalu berbuat baik serta berakhlak/karakter mulia dalam kehidupan,   oleh karena itu 
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tujuan utama pendidikan dan ilmu pengetahuan tidak semata-mata untuk mencerdaskan 

pikiran dan mengisinya dengan berbagai bidang ilmu, tetapi untuk menguatkan aqidah 

keyakinan pada Allah Swt, disamping itu untuk mendapatkan ridhanya, sekaligus 

meningkatkan kualitas amal shaleh dan akhlak bagi kepentingan hidup manusia.   

Hadits Nabi Muhammad Saw juga menyebutkan tentang betapa pentingnya 

akhlak maupun karakter di dalam kehidupan manusia. Akhlak ataupun karakter 

memiliki kedudukan yang tinggi dihadapan Allah dan rasulnya, bahkan diutusnya Rasul 

adalah dalam rangka menyempurnakan akhlak manusia, sebagaimana sabda Rasulullah 

Saw: 

نْ اَبِ هحرَيْ رَةَ عَ عَنْ مُحَمَّد بنْ عَجْلََن عَنِ الْقَعْقَاع بنْ حَكِيْم عَنْ اَبِ صَالِح 
اَ بحعِْ  ح ِ حَ  مَ َ كاَ َِ  اْ َْ لََ ِ :  َ  حْ اَ ااِ صَ َّ  اا عََ يِْ  َ  َ  َّمَ َ ااَ : َ ااَ   اِ َّ
 7(  اه احمد)

Rasulullah Saw selalu menghiasi hidupnya dengan akhlak dan adab yang mulia 

baik itu dalam rumah tangga, keluarga, dihadapan shahabatnya, dan dihadapan umat 

secara umum, bahkan dengan pembesar-pembesar Quraisy yang kafirpun beliau tetap 

bersikap dalam koridor akhlak dan adab yang mulia. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan yang berhasil 

adalah pendidikan yang tidak hanya mencerdaskan peserta didiknya dari segi 
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akedemiknya saja akan tetapi juga mampu menumbuhkan akhlak atau karakter yang 

baik. 

Melihat fakta-fakta krisis moralitas yang dialami peserta didik menandakan 

bahwa bangsa sedang berada disisi jurang kehancuran; tinggal sedikit lagi masuk 

tercebur dalam jurang kehancuran. Hal tersebut sebagaimana pendapat Thomas Lickona,  

seorang pendidik karakter dari Cortlan Univercity. 

Menurut Lickona sebagaimana yang dikutip oleh Agus Wibowo, sebuah bangsa 

menuju jurang kehancuran, jika memiliki sepuluh tanda-tanda seperti; (1) 

meningkatnya kekerasan di kalangan remaja; (2) membudayanya ketidak jujuran; 

(3) sikap fanatik terhadap kelompok/ peer group; (4) rendahnya rasa hormat kepada 

orang tua dan guru; (5) semakin kaburnya moral baik dan buruk; (6) penggunaan 

bahasa yang memburuk; (7) meningkatnya perilaku merusak diri seperti 

penggunaan narkoba, alkohol, dan seks bebas; (8) rendahnya rasa tanggung jawab 

sebagai individu dan sebagai warga negara; (9) menurunnya etos kerja,  dan (10) 

adanya rasa saling curiga dan kurangnya kepedulian di antara sesama 

 

Berdasarkan paparan tersebut sebagai warga negara tentunya tidak 

menginginkan bangsanya yang telah diperjuangkan dengan susah payah hancur begitu 

saja dikarenakan hilangnya karakter. Oleh karena itu seseorang yang telah kehilangan 

karakternya maka sama saja dia telah menghancurkan bangsanya sendiri. 

Berdasarkan fakta-fakta yang ada banyak data tentang kasus-kasus susila/amoral 

yang menandakan bahwa peserta didik sekarang ini telah kehilangan karakternya, salah 

satunya mengenai kejujuran peserta didik. Belakangan ini beberapa sekolah Negeri 

mendirikan sebuah kantin sekolah yang disebut dengan “Kantin Kejujuran” yang 

didirikan dengan tujuan mendidik peserta didik untuk bersifat jujur. Namun terdapat 

fakta yang mencengangkan, menurut data, dari 617 kantin kejujuran di kota Bekasi yang 



diresmikan Wakil Jaksa Agung Mucthar Arifin pada Oktober 2008, hanya tinggal 20 % 

yang tetap eksis. Sebanyak 80% tutup akibat bangkrut karena ketidakjujuran.
8
  

Kasus lain berdasarkan beberapa data, diantaranya dari Komisi Perlindungan 

Anak (KPAI) tahun 2003 menyatakan sebanyak 32% remaja usia 14 hingga 18 

tahun di kota-kota besar di  Indonesia (Jakarta, Surabaya, dan Bandung) pernah 

berhubungan seks.
9
 Hasil survei lain yakni penelitian LSM Sahabat Anak dan 

Remaja Indonesia (Sahara) Bandung antara tahun 2000-2002,  remaja melakukan 

seks pra nikah, 72,9% hamil, 91,5% diantaranya mengaku telah melakukan aborsi 

lebih dari satu kali.
10

 

 

Data menurut Diknas Kota Banjarmasin juga tidak kalah mencengangkan, 

berdasarkan data Diknas Kota Banjarmasin, hingga akhir 2011 ada peningkatan 

pada persalinan remaja. Dari sebanyak 50  orang pada tahun 2010 melonjak 

menjadi 235 orang  pada tahun 2011. Data lainnya terjadi pada kasus KTD 

(Kehamilan yang tidak diinginkan), dari 35 orang 2010 melonjak menjadi 220 

orang pada tahun 2011, data tersebut berdasarkan acuan dari 26 puskesmas sekitar 

Banjarmasin yang bekerja sama dengan UKS  untuk jenjang SMP dan SMA 

diseluruh Kota Banjarmasin,  dengan rentan usia dari 9 – 19 tahun.
11

  

 

 Sekolah MIN Pemurus Dalam Banjarmasin yang dijadikan penulis sebagai 

subjek penelitian juga tidak lepas dari berbagai pelanggaran-pelanggaran peraturan yang 

dilakukan oleh peserta didiknya yang dikarenakan mulai pudarnya nilai-nilai karakter 

dalam dirinya. 

Berdasarkan beberapa fakta yang ditemukan penulis di MIN Pemurus Dalam 

Banjarmasin, pada tahun 2012 terdapat fakta yang cukup memprihatinkan bagi dunia 

pendidikan. Di sekolah tersebut penulis menemukan kasus “smackdown” (perkelahian) 
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yang dilakukan oleh dua orang peserta didik kelas VI, hal tersebut terjadi karena 

terinspirasi acara di televisi. Pada awalnya memang dilakukan dengan main-main saja, 

akan tetapi hal tersebut berlanjut ketindak perkelahian. Ditahun yang sama juga terjadi 

kasus peserta didik yang membawa senjata tajam berupa pisau ke sekolah, tindakan 

tersebut dilakukan oleh salah satu peserta didik kelas V, senjata tajam yang disiapkan 

dari rumah disimpan di dalam jaket yang dikenakannya.  Menurut hasil keterangan yang 

ditemukan, senjata tajam tersebut dibawa untuk berkelahi dengan temannya di sekolah 

dikarenakan peserta didik tersebut dendam karena diejek oleh salah seorang temannya. 

Kasus pelanggaran tersebut tidak hanya terjadi di kelas tingkatan tinggi, namun 

juga terjadi pada peserta didik di kelas rendah. Pada awal  tahun 2013 penulis 

menemukan ada seorang peserta didik kelas III yang memukuli teman perempuan 

sekelasnya. Menurut keterangan peserta didik tersebut sering melakukan hal itu 

meskipun sudah beberapa kali diberi tindakan.   

Selain kasus diatas ada beberapa pelanggaran yang juga biasa terjadi di sekolah 

tersebut diantaranya peserta didik yang terlambat ke sekolah, berdesak-desakan ketika 

memasuki kelas, berkeliaran di luar kelas meski bel masuk telah berbunyi, tidak antri 

ketika memasuki kelas, membuang sampah sembarangan, serta pelanggaran lainnya. 

Pelanggaran tersebut tidak hanya terjadi diluar kelas, pelanggaran juga terjadi di dalam 

kelas. Pelanggaran tersebut diantaranya ribut ketika guru menjelaskan, tidak membawa 

buku pelajaran, bermain-main ketika pelajaran berlangsung dan juga menyontek ketika 

diberi tugas atau ulangan oleh guru. Pelanggaran yang dilakukan meski tergolong masih 

ringan namun apabila dibiarkan maka hal tersebut akan menjadi kebiasaan bagi peserta 



didik, bahkan pelanggaran tersebut apabila menjadi kebiasaan maka akan berkembang 

kepelanggaran yang lebih berat. Misalnya kebiasaan menyontek, hal tersebut akan 

membentuk jiwa korupsi pada peserta didik. 

Menghadapi hal tersebut tentunya harus ada tindakan atau alternatif yang harus 

dilakukan guna mengatasi permasalahan yang telah melanda peserta didik. Salah satu 

tindakan atau alternatif untuk mengatasi permasalah itu adalah melalui pendidikan 

karakter yang dimulai sejak dini, termasuk dalam pendidikan sekolah dasar.  

Pembelajaran disekolah dasar hendaknya lebih ditekankan pada kompetensi 

dasar, yaitu serangkaian keterampilan atau kemampuan dasar serta sikap dan nilai 

penting yang dimiliki seseorang individu setelah dididik dan dilatih melalui pengalaman 

belajar yang dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan.
12

 Hal tersebut karena 

usia sekolah dasar, terlebih pada kelas rendah yakni kelas 1-3 merupakan usia keemasan 

bagi seorang anak sehingga lebih mudah untuk menanamkan karakter pada dirinya. 

Oleh karena itu penanaman nilai-nilai karakter dalam pembelajaran di sekolah dasar 

terlebih pada kelas rendah sangatlah dibutuhkan dalam proses pendidikan agar masalah 

hilangnya karakter pada peserta didik bisa dihindari dan diatasi.  

Bedasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan mengangkat judul “PENANAMAN NILAI-NILAI KARAKTER DALAM  

PEMBELAJARAN PADA PESERTA DIDIK KELAS II MIN PEMURUS 

DALAM BANJARMASIN. 
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B. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari hal-hal tersebut di atas, maka rumusan permasalahan yang 

perlu dikaji adalah : 

1. Karakter apa saja yang ditanamkan dalam pembelajaran pada peserta didik kelas 

II MIN Pemurus Dalam Banjarmasin? 

2. Bagaimana proses penanaman nilai-nilai karakter dalam pembelajaran pada 

peserta didik kelas II MIN Pemurus Dalam Banjarmasin? 

 

C. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, maka penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui nilai-nilai karakter yang ditanamkan dalam pembelajaran pada 

peserta didik kelas II MIN Pemurus Dalam Banjarmasin. 

2. Mengetahui bagaimana proses penanaman nilai-nilai karakter dalam 

pembelajaran pada peserta didik kelas II MIN Pemurus Dalam Banjarmasin. 

 

D. Defenisi Operasional 

Judul skripsi yang penulis teliti tentunya perlu lebih diperjelas maksudnya, oleh 

karena itu untuk menghindari kekeliruan pemahaman kata yang dianggap belum jelas 

dalam judul penelitian ini, penulis memberikan penegasan judul sebagai berikut: 

1. Penanaman adalah perihal, perbuatan, cara.
13
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Penanaman yang penulis maksud adalah usaha dalam melakukan sesuatu dan 

menumbuhkembangkannya serta bermanfaat dalam kehidupan. 

2. Nilai adalah hal yang abstrak, yang harganya mensifati dan disifatkan pada suatu 

hal dan ciri-ciriya dapat dilihat dari tingkah laku, tindakan, norma, moral, cita-

cita, keyakinan, dan kebutuhan.
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Adapun nilai yang dimaksud penulis adalah hal-hal atau sifat-sifat yang berguna 

bagi kehidupan peserta didik. 

3. Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk 

dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan 

sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. 

Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan norma, seperti jujur, berani 

bertindak, dapat dipercaya, dan hormat kepada orang lain” 

Dengan demikian maksud dari judul di atas adalah suatu penilitian yang 

menggambarkan penanaman nilai-nilai karakter dalam pembelajaran peserta didik kelas 

II MIN Pemurus Dalam Banjarmasin  

 

E. Signifikansi Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna antara lain: 

1. Untuk memberikan gambaran tentang penanaman nilai-nilai karakter pada 

pembelajaran kelas II di MIN Pemurus Dalam Banjarmasin. 
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2. Untuk bahan informasi bagi institut, dosen, guru, orang tua, mahapeserta didik 

tentang penanaman nilai-nilai karakter pada pembelajaran kelas II di MIN 

Pemurus Dalam Banjarmasin. 

3. Untuk memperkaya pengetahuan penulis dalam penelitian yang dijalankan. 

4. Penambah khazanah ilmu pengetahuan bagi perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan serta IAIN Antasari Banjarmasin 

 

F. Alasan Memilih Judul  

Adapun yang membuat penulis terdorong untuk melakukan penelitian ini, karena 

penting dan perlunya mengetahui penanaman nilai-nilai karakter pada pembelajaran 

kelas II di MIN Pemurus Dalam Banjarmasin. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam sistematika penulisan ini terdiri dari lima bab yang dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

Bab I pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah penelitian, penegasan 

judul, rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, alasan memilih judul 

dan sistematika penulisan. Bab II landasan teori yang terdiri dari pengertian pendidikan 

karakter, urgensi, tujuan, dan fungsi pendidikan karakter nilai-nilai karakter yang 

dikembangkan, implementasi pendidikan karakter secara terintegrasi dalam 

pembelajaran dan prinsip-prinsip pendidikan karakter. Bab III metode penelitian yang 

terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan 



sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data serta 

prosedur penelitian. Bab IV Laporan Hasil Penelitian yang terdiri dari gambaran umum 

lokasi penelitian, penyajian data dan analisis data. Bab V Penutup yang terdiri dari 

simpulan dan saran. 

 

 
 


